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Abstract Flood disasters are the most frequent disasters in Pangandaran Regency, West Java. The sub-
district area in Pangandaran Regency affected by the flood is in the western part of the Citanduy
Watershed, including Kalipucang, Padaherang, and Mangunjaya Districts. This study assesses the social
and economic vulnerability to flooding disasters in the lower Citanduy watershed, the western part of
Pangandaran Regency, West Java. Secondary data collection was outsourced from the Central Agency on
Statistics Indonesia (BPS), and primary data collection was done using questionnaires with 30
respondents from each village. The data collection technique is carried out by accidental sampling. The
parameters used in this study were adapted from Perka BNPB Number 2 of 2012 concerning General
Guidelines for Disaster Risk Assessment to assess social vulnerability, consisting of population density,
sex ratio, age group ratio, and disability population ratio. The economic vulnerability parameter used is the
pre-prosperous population and agricultural land area ratio. The results showed that the highest social
vulnerability was in Sukamaju Village, Mangunjaya District, while the lowest was in Banjarharja Village,
Kalipucang District. The highest economic vulnerability is in Sukamaju Village, Mangunjaya District, while
the lowest is in Padaherang Village, Padaherang District. It is hoped that this research can be used as one
of the recommendations for reducing flood disaster risk to communities based on social and economic
vulnerability.
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Abstrak Bencana banjir merupakan bencana yang paling sering terjadi di Kabupaten Pangandaran Jawa
Barat. Wilayah kecamatan di Kabupaten Pangandaran yang terdampak bencana banjir merupakan
wilayah yang berada di bagian barat Daerah Aliran Sungai (DAS) Citanduy, meliputi Kecamatan
Kalipucang, Padaherang, dan Mangunjaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kerentanan sosial dan
ekonomi terhadap bencana banjir di Hilir DAS Citanduy Bagian Barat Kabupaten Pangandaran Jawa
Barat. Guna mencapai tujuan tersebut, dilakukan pengumpulan data sekunder yang bersumber dari
Badan Pusat Statistik (BPS) dan pengumpulan data primer menggunakan kuesioner dengan responden
berjumlah 30 dari masing-masing desa. Teknik pengambilan data primer dilakukan dengan accidental
sampling. Parameter yang digunakan dalam penelitian ini diadaptasi dari Perka BNPB Nomor 2 Tahun
2012 tentang Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana untuk menilai kerentanan sosial, terdiri atas
kepadatan penduduk, rasio jenis kelamin, rasio kelompok umur, dan rasio penduduk disabilitas. Parameter
kerentanan ekonomi yang digunakan yaitu rasio penduduk pra-sejahtera dan luas lahan pertanian. Hasil
penelitian menunjukkan kerentanan sosial tertinggi berada di Desa Sukamaju Kecamatan Mangunjaya,
sedangkan kerentanan terendah berada di Desa Banjarharja Kecamatan Kalipucang. Kerentanan ekonomi
tertinggi berada di Desa Sukamaju Kecamatan Mangunjaya, sedangkan kerentanan terendah berada di
Desa Padaherang Kecamatan Padaherang. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu
rekomendasi pengurangan risiko bencana banjir terhadap masyarakat berbasis kerentanan sosial dan
ekonomi.

Kata kunci: DAS Citanduy; Kerentanan Sosial; Kerentanan Ekonomi; Bencana banjir
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1. Pendahuluan

Bencana banjir merupakan
bencana yang paling sering terjadi di
Kabupaten Pangandaran Jawa Barat.
Berdasarkan Data Indeks Bencana
Indonesia (DIBI) selama sepuluh tahun
terakhir (2012-2022), Kabupaten
Pangandaran mengalami  kejadian
bencana banjir 29 kali, dengan korban
yang mengungsi sebanyak 10.098 jiwa
dan menimbulkan kerusakan rumah
1.576 wunit (BNPB, 2023). Banjir
menjadi masalah dan berkembang
menjadi bencana ketika mengganggu
aktivitas manusia dan mengakibatkan
kerusakan, kerugian, hingga korban
jiwa (Pahleviannur, 2022; Eristiawan
dan Suharini, 2021; Yusoff dan Yusoff,
2021).

Kecamatan di Kabupaten
Pangandaran yang memiliki kerawanan
tinggi terhadap bencana banijir yaitu
Kecamatan Kalipucang, Padaherang,
Mangunjaya, Cijulang, dan Sidamulih
(Suprapto et al.,, 2021). Wilayah
kecamatan di Kabupaten Pangandaran
yang terdampak bencana  banijir
merupakan wilayah yang berada di
bagian barat Daerah Aliran Sungai
(DAS) Citanduy. Wilayah di Kabupaten
Pangandaran yang berada di bagian
barat DAS Citanduy meliputi
Kecamatan Kalipucang, Padaherang,
dan Mangunjaya.
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Berdasarkan Perka  BNPB
Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pedoman
Umum Pengkajian Risiko Bencana,
kerentanan adalah suatu kondisi dari
suatu komunitas atau masyarakat yang
mengarah atau menyebabkan
ketidakmampuan dalam menghadapi
ancaman bencana. Penilaian
kerentanan sangat penting dalam
upaya pengurangan risiko bencana
dalam meminimalisir dampak yang
ditimbulkan (Ruddin et al., 2022;
Sultana, 2022). Penelitian yang relevan
mengenai tingkat kerentanan di Pesisir
Pangandaran telah diteliti oleh (Prayogi
dan Asyiawati, 2021) dalam
pengembangan wilayah Pesisir
Pangandaran, namun dilakukan secara
keruangan.

Menurut Danianti dan
Sariffuddin (2015), penilaian
kerentanan dapat dilakukan secara
keruangan maupun komunitas atau
masyarakat. Masyarakat dapat menjadi
dampak terbesar dari bencana,
sehingga perlu dilakukan pengkajian
risiko bencana tahap awal melalui
penilaian kerentanan. Maka dari itu,
penelitian ini melakukan penilaian
kerentanan  sosial dan ekonomi
masyarakat.

Tingginya kerentanan sosial dan
ekonomi akan meningkatkan risiko
bencana di suatu wilayah. Kerentanan
sosial menggambarkan  kerapuhan
sosial dari suatu masyarakat dalam
menghadapi bencana (Rahmaningtyas
dan Setyono, 2015). Kerentanan
ekonomi adalah kemampuan ekonomi
seseorang atau masyarakat yang dapat
menentukan tingkat kerentanan
terhadap bencana (Josiana dan
Hizbaron, 2019). Kerentanan sosial
dapat dinilai dari kepadatan penduduk,
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rasio jenis kelamin, rasio kelompok
umur, dan rasio penduduk disabilitas
(Perka BNPB Nomor 2 Tahun 2012
tentang Pedoman Umum Pengkajian
Risiko Bencana, 2012). Kerentanan
ekonomi dapat dinilai dari rasio
penduduk pra-sejahtera dan luas lahan
pertanian, karena unit analisis yang
dilakukan adalah desa (Tamtomo dan
Priyana, 2020; Rahmat dan Giyarsih,
2014).

Penelitian tentang kerentanan
sosial dan ekonomi terhadap bencana
banjir belum dilakukan di Kabupaten
Pangandaran untuk mengurangi dan
mengantisipasi  korban jiwa akibat
bencana banjir. Oleh karena itu,
dengan menggunakan penilaian
kerentanan sosial dan ekonomi sebagai
dasar upaya pengurangan risiko
bencana, diharapkan dapat membantu
mengurangi risiko bencana banjir dan
membantu pengambil kebijakan
membuat keputusan (Hizbaron et al.,
2021; Afriyanti dan Sudrajat, 2020).
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji kerentanan sosial dan
ekonomi terhadap bencana banijir di
wilayah bagian barat DAS Citanduy
yang meliputi Kecamatan Kalipucang,
Padaherang, dan Mangunjaya
Kabupaten Pangandaran Jawa Barat.

2. Metode

Secara administratif, penelitian
ini berlokasi di Kabupaten
Pangandaran Jawa Barat.

Pengumpulan data melalui observasi,
data sekunder, dokumentasi, dan
kuesioner. Teknik sampling yang
digunakan yaitu wilayah di Kabupaten
Pangandaran yang rawan terhadap
bencana banjir dan berada di hilir DAS

Citanduy bagian Barat. Sehingga,
sampel wilayah dalam penelitian ini
terdiri atas tiga desa yang berada di
tiga  kecamatan, meliputi Desa
Banjarharjo Kecamatan Kalipucang,
Desa Padaherang Kecamatan
Padaherang, dan Desa Sukamaju
Kecamatan Mangunjaya yang disajikan
pada Gambar 1.

Responden dalam penelitian ini
berjumlah 30 responden dari masing-
masing desa. Teknik pengambilan data
dilakukan dengan accidental sampling,
karena jumlah populasi masyarakat
yang tinggal di Hilir DAS Citanduy
Bagian Barat tidak diketahui, sehingga
yang menjadi responden siapa saja
yang secara kebetulan bertemu dengan
peneliti di desa yang berada di Hilir
DAS Citanduy Bagian Barat dan
dipandang cocok sebagai sumber data.
Data dan sumber data menggunakan
data sekunder dan primer. Data
sekunder berasal dari Badan Pusat
Statistik (BPS) Tahun 2021 dan data
Potensi Desa (PODES) Tahun 2021.

Data primer berasal dari hasil
kuesioner. Parameter yang digunakan
dalam penelitian ini diadaptasi dari
Perka BNPB Nomor 2 Tahun 2012
tentang Pedoman Umum Pengkajian
Risiko Bencana untuk menilai
kerentanan sosial, terdiri atas
kepadatan penduduk, rasio jenis
kelamin, rasio kelompok umur, dan
rasio penduduk disabilitas. Parameter
kerentanan ekonomi yang digunakan
yaitu rasio penduduk pra-sejahtera, dan
luas lahan pertanian, karena unit
analisis yang dilakukan adalah desa
(Tamtomo dan Priyana, 2020; Rahmat
dan Giyarsih, 2014).
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Gambar 1. Peta Kerawanan terhadap Bencana Banijir di Hilir DAS Citanduy Bagian
Barat Kabupaten Pangandaran Jawa Barat

Sumber:

Teknik analisis data dilakukan
dengan tahapan perhitungan rumus
data sekunder mengacu perhitungan
BPS. Kepadatan penduduk yaitu jumlah
penduduk yang bertempat tinggal di
suatu wilayah per-satuan luas. Rumus

untuk menghitungnya sebagai berikut:
> Penduduk + Luas wilayah

Rasio jenis kelamin yaitu
perbandingan jumlah penduduk laki-laki
dengan penduduk perempuan per-100

Peneliti, 2023

penduduk perempuan. Rumus untuk

menghitungnya sebagai berikut:
> Penduduk laki-laki + 3 Penduduk perempuan x 100%
Rasio kelompok umur rentan

yaitu perbandingan penduduk lansia
dengan jumlah penduduk. Rumus untuk

menghitungnya sebagai berikut:
> Penduduk lansia (>65 tahun) + 3 Penduduk x 100%

Rasio penduduk disabilitas yaitu
perbandingan jumlah penduduk
disabilitas dengan jumlah penduduk.
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Rumus untuk menghitungnya sebagai

berikut:
> Penduduk disabilitas + } Penduduk x 100%

Rasio penduduk pra-sejahtera
yaitu perbandingan KK pra-sejahtera
dengan jumlah KK di suatu wilayah.
Rumus untuk menghitungnya sebagai

berikut:
> KK Pra-sejahtera + 3 KK x 100%

Kemudian, tahapan selanjutnya
yaitu scoring parameter, overlay bobot
dan skor, serta analisis statistik
deskriptif hasil dari validasi lapangan

menggunakan kuesioner. Parameter
yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu dari Perka BNPB Nomor 2 Tahun
2012 tentang Pedoman  Umum
Pengkajian Risiko Bencana untuk
menilai kerentanan sosial (Tabel 1),
sedangkan untuk menilai kerentanan
ekonomi bersumber dari Tamtomo dan
Priyana (2020); Rahmat dan Giyarsih
(2014) (Tabel 2).

Tabel 1. Parameter Kerentanan Sosial

Parameter Bobot (%) Kelas - -
Rendah Sedang Tinggi
Kepadatan Penduduk 55 125-746 | 747 - 1368 | 1369 — 1988
Kelompok Rentan
Rasio Jenis Kelamin (15%) 95-113 114 - 131 132 — 149
Rasio Kelompok Umur Rentan (15%) 45 13-24 25-35 36 — 46
Rasio Penduduk Disabilitas (15%) 0,02-0,34 | 0,35-0,66 | 0,67—-0,99

Sumber:Modifikasi Perka BNPB Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pedoman Umum

Pengkajian Risiko Bencana

Tabel 2.Parameter Kerentanan Ekonomi

Bobot Kelas
Parameter o - :
(%) Rendah Sedang Tinggi
Rasio Penduduk Pra-Sejahtera 50 2-31 32 -61 62 -90
Luas Lahan Pertanian 50 66 — 336 337 - 607 608 — 876

Sumber: Tamtomo dan Priyana, 2020; Rahmat dan Giyarsih, 2014

3. Hasil dan Pembahasan
Kerentanan Sosial terhadap Bencana
Banijir

Kerentanan sosial menjadi salah
satu acuan dalam upaya peningkatan
kapasitas masyarakat saat menghadapi
bencana. Analisis kerentanan sosial
dilakukan untuk meminimalisasi
kerugian dan risiko, serta sebagai
bentuk peningkatan kapasitas dalam
menghadapi bencana banijir.
Kerentanan sosial dalam penelitian ini

mengacu pada parameter kepadatan
penduduk, rasio jenis kelamin, rasio
kelompok usia rentan, dan rasio
penyandang disabilitas yang diadaptasi
dari Perka BNPB Nomor 2 Tahun 2012
tentang Pedoman Umum Pengkajian
Risiko Bencana, sehingga
menghasilkan Peta Kerentanan Sosial
terhadap Bencana Banjir di Hilir DAS
Citanduy Bagian Barat Kabupaten
Pangandaran Jawa Barat disajikan
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Peta Kerentanan Sosial terhadap Bencana Banijir di Hilir DAS Citanduy
Bagian Barat Kabupaten Pangandaran Jawa Barat
Sumber: Peneliti, 2023

Kepadatan penduduk yang
tinggi menyebabkan suatu daerah lebih
rentan  terhadap banjir  karena
berpeluang menghasilkan paparan
bahaya yang lebih tinggi. Kepadatan
penduduk memiliki bobot nilai

kerentanan sosial tertinggi karena
penduduk merupakan aspek terpenting
dan penghasil kerugian terbesar jika
terjadi bencana banjir. Berikut data
kepadatan penduduk  di lokasi
penelitian yang disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Data Kepadatan Penduduk

Lokasi Kepadatan Penduduk Kerentanan
Desa Banjarharja Kecamatan Kalipucang 612 jiwa/km? Rendah
Desa Padaherang Kecamatan Padaherang 1118,50 jiwa/km? Tinggi
Desa Sukamaju Kecamatan Mangunjaya 1424 jiwa/km? Tinggi

Sumber: BPS Kecamatan Kalipucang, Padaherang, Mangunjaya dalam Angka 2021

Desa Banjarharja memiliki kepadatan
penduduk vyaitu 612 jiwa/km? yang
paling rendah dari desa lain di lokasi
penelitian. Semakin padat penduduk di
suatu wilayah, maka akan semakin
besar pula jumlah penduduk yang
berpotensi terkena dampak dari
bencana banijir. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian  Armaya dan
Hizbaron (2015), bahwa Kepadatan
penduduk berkorelasi dengan
kerentanan, daerah yang lebih rentan
terhadap bencana banjir memiliki
kepadatan penduduk yang lebih tinggi.

Sebagian besar desa dengan
klasifikasi sedang di Kecamatan
Padaherang memiliki kepadatan
penduduk yang lebih tinggi
dibandingkan desa lainnya, seperti
Desa Padaherang dan Desa
Maruyungsari. Desa Padaherang
memiliki kepadatan penduduk yang
lebih tinggi sebesar 1118,50 jiwa/km? di
atas rata-rata desa lain di Kecamatan
Padaherang vyaitu 687,47 jiwa/kmZ2
Kepadatan penduduk yang tinggi dapat
menyebabkan peningkatan kerugian
seiring dengan besarnya kerentanan
populasi manusia yang terpapar
bencana (Burton et al., 2018).

Desa Sukamaju Kecamatan
Mangunjaya memiliki kepadatan
penduduk yang lebih tinggi sebesar
1424 jiwa/km? di atas rata-rata desa
lain di Kecamatan Mangunjaya vyaitu
1049 jiwa/km?. Kepadatan penduduk
yang tinggi menggambarkan semakin
berpeluangnya timbulnya korban jiwa
dan kehilangan harta benda akibat
bencana banijir. Semakin tinggi tingkat
kepadatan penduduk, maka semakin
meningkat kerentanannya. Menurut
Nurillah et al. (2022), semakin tinggi
kepadatan penduduk, maka akan
mempersulit dan membutuhkan waktu
semakin lama dalam proses evakuasi
masyarakat ketika terjadi situasi
tanggap darurat bencana banijir.

Rasio jenis kelamin adalah
perbandingan antara penduduk
perempuan dengan laki-laki. Semakin
besar rasio jenis kelamin, menunjukkan
bahwa semakin besar jumlah penduduk
perempuan di suatu wilayah. Semakin
besar rasio jenis kelamin, maka tingkat
kerentanan semakin tinggi. Berikut data
rasio jenis kelamin di lokasi penelitian
yang disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Data Rasio Jenis Kelamin

Lokasi Rasio Jenis Kelamin Kerentanan
Desa Banjarharja Kecamatan Kalipucang 100,32 Rendah
Desa Padaherang Kecamatan Padaherang 101,40 Rendah
Desa Sukamaju Kecamatan Mangunjaya 101,30 Rendah

Sumber: BPS Kecamatan Kalipucang, Padaherang, Mangunjaya dalam Angka 2021
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Rasio jenis kelamin di Desa
Banjarharja Kecamatan Kalipucang
yaitu 100,32 dengan kerentanan
rendah. Namun, berdasarkan hasil
validasi di lapangan, responden yang
ditemui di Desa Banjarharja Kecamatan
Kalipucang didominasi berjenis kelamin
perempuan. Dari 30 responden, 12
berjenis kelamin laki-laki, sedangkan 18
orang berjenis kelamin perempuan. Hal
tersebut menunjukkan dominasi
responden perempuan di Desa
Banjarharja Kecamatan Kalipucang.
Semakin besar jumlah penduduk
perempuan, maka semakin tinggi
tingkat kerentanan sosial terhadap
bencana banijir. Hal tersebut didukung
dengan hasil penelitian dari Siregar dan
Wibowo (2019), bahwa perempuan
dianggap memiliki rasa kekhawatiran
yang lebih tinggi dibanding penduduk
laki-laki dan sulit mengambil keputusan
pada kondisi darurat seperti bencana
banijir.

Hasil validasi di lapangan
menemukan bahwa adanya responden
perempuan yang tinggal sendiri dalam
suatu keluarga. Perempuan dikatakan
lebih rentan terhadap dampak bencana
banjir dibandingkan laki-laki karena
dipengaruhi oleh aspek norma sosial
budaya dan perbedaan kemampuan
mereka dalam merespon, beradaptasi,
dan pulih dari bencana banijir (Naz dan
Saqgib, 2021). Oleh karena itu,
perempuan yang tinggal sendiri akan

memiliki tingkat kerentanan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan yang
tinggal bersama anggota keluarga
lainnya.

Rasio jenis kelamin di Desa
Sukamaju Kecamatan Mangunjaya
yaitu 101,30 dengan kerentanan
rendah. Berdasarkan hasil validasi di
lapangan, menunjukkan hal berbeda,
yaitu dari 30 responden yang ditemui,
sebanyak 73% berjenis  kelamin
perempuan atau sebanyak 22
responden. Hal tersebut dapat

diindikasikan ~ memiliki  kerentanan
tinggi, karena yang berada di rumah
cenderung berjenis kelamin

perempuan. Secara umum, penduduk
perempuan lebih rentan terhadap
bahaya bencana banijir dibandingkan
dengan penduduk laki-laki dikarenakan
faktor fisik. Chandra dan Fatmariza
(2020) menunjukkan hasil penelitian,
bahwa kerentanan sosial sebagian
besar tergantung dari jenis kelamin
perempuan.

Tingkat ketergantungan orang
lanjut usia dan anak-anak ditentukan
oleh rasio kelompok umur rentan.
Anak-anak dan orang lanjut usia adalah
kelompok umur yang paling rentan
terhadap bencana, dan semakin tinggi
rasio kelompok umur rentan, semakin
tinggi  tingkat  ketergantungannya.
Berikut data rasio jenis kelamin di
lokasi penelitian yang disajikan pada
Tabel 5.

Tabel 5. Data Rasio Kelompok Umur Rentan

Lokasi Rasio Kelompok Umur Rentan | Kerentanan
Desa Banjarharja Kecamatan Kalipucang 42,76 Tinggi
Desa Padaherang Kecamatan Padaherang 44,89 Tinggi
Desa Sukamaju Kecamatan Mangunjaya 46,13 Tinggi

Sumber: BPS Kecamatan Kalipucang, Padaherang, Mangunjaya dalam Angka 2021
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Rasio kelompok umur rentan di
Desa Banjarharja Kecamatan
Kalipucang menunjukkan kerentanan
tinggi sebesar 42,76. Desa Banjarharja
menunjukkan skor rasio kelompok usia
rentan tertinggi dibandingkan desa lain
di Kecamatan Kalipucang. Berdasarkan
hasil validasi di lapangan yang
mengacu pada 30 responden, Desa
Banjarharja memiliki kelompok usia
rentan dengan persentase 20,48%.
Selain itu, hasil validasi menunjukkan
kelompok usia rentan di Desa
Banjarharja didominasi oleh orang
lanjut usia dibanding anak-anak.

Rasio kelompok wusia rentan
cenderung signifikan terhadap total
skor kerentanan sosial. Desa
Padaherang menunjukkan skor rasio
kelompok usia rentan tertinggi
dibandingkan desa lain di Kecamatan
Padaherang. Berdasarkan hasil validasi
lapangan yang mengacu pada 30
responden, Desa Padaherang memiliki
kelompok  usia rentan dengan
persentase 27,27%, menduduki
peringkat kedua tertinggi di Kabupaten
Pangandaran. Selain itu, hasil validasi
menunjukkan kelompok usia rentan di
Desa Padaherang cenderung lebih
banyak berada pada kelompok usia
“sangat muda” atau 0-14 tahun. Selain
itu, data validasi lapangan menemukan
adanya kelompok rentan pada usia
“sangat tua” yang tinggal sendiri dalam
satu keluarga. Usia “sangat muda” dan
“sangat tua” dikategorikan sebagai
kelompok usia rentan karena status
ketergantungan dan kondisi fisik yang
lebih lemah dibandingkan dengan usia
produktif.

Rasio kelompok umur rentan di
Desa Sukamaju Kecamatan
Mangunjaya menunjukkan kerentanan
tinggi sebesar 46,13. Hal tersebut
menjadi rasio kelompok umur yang
memiliki kerentanan tertinggi dari lokasi
penelitian ini di desa dan kecamatan
lain. Pada kriteria kelompok rentan,
persentase  kelompok rentan  di
Sukamaju adalah sebesar 24,74% atau
jumlah kelompok rentan sejumlah 24
dari total jumlah anggota keluarga
responden  adalah  sebesar 97.
Berdasarkan validasi lapangan yang
telah dilakukan, jumlah kelompok umur
rentan berada pada umur di atas 64
Tahun adalah sejumlah 2 dari 30
responden atau sebesar 6,67%.
Kelompok umur rentan tersebut
berisiko dalam evakuasi apabila terjadi
bencana, di mana kemampuan yang
relatif lebih rendah dibandingkan
dengan usia produktif atau antara 15 —
60 Tahun. Selain itu, orang lanjut usia
turut memiliki penurunan fungsi fisik
dan psikologis yang menjadikan
kecemasan dan kurangnya
kemampuan dalam menghadapi
bencana (Arta dan Prajayanti, 2023;
AQN et al., 2021).

Rasio  penduduk disabilitas
berkaitan dengan kondisi kesehatan
masyarakat. Semakin tinggi rasio
penduduk disabilitas, maka semakin
tinggi  tingkat kerentanan  sosial
terhadap bencana banjir. Berikut data
rasio kelompok umur rentan di lokasi
penelitian yang disajikan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Data Rasio Penduduk Disabilitas

Lokasi Rasio Penduduk Disabilitas Kerentanan
Desa Banjarharja Kecamatan Kalipucang 0,65 Sedang
Desa Padaherang Kecamatan Padaherang 0,48 Sedang
Desa Sukamaju Kecamatan Mangunjaya 0,33 Rendah

Sumber: BPS Kecamatan Kalipucang, Padaherang, Mangunjaya dalam Angka 2021

Rasio penduduk disabilitas di
Desa Banjarharja Kecamatan
Kalipucang menunjukkan kerentanan
rendah dengan nilai 0,65. Meskipun
rasio penduduk disabilitas di Desa
Banjarharja Kecamatan Kalipucang
rendah, tetap perlu adanya prioritas
dalam pengurangan risiko bencana dan
rehabilitasi, karena keterbatasan fisik
dari penduduk disabilitas. Hal tersebut
didukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh Amanah et al. (2017),
bahwa penduduk dengan keterbatasan
membutuhkan bantuan orang lain
ketika terjadi bencana, sehingga
penyandang disabilitas memiliki
kerentanan yang lebih tinggi terhadap
bencana daripada penduduk yang lain.

Rasio penduduk disabilitas di
Desa Padaherang Kecamatan
Padaherang tergolong sedang. Kondisi
penduduk disabilitas menyebabkan
ketidakmampuan dalam merespon
bencana banijir, sehingga desa dapat
menjadi prioritas  dalam upaya
peningkatan daya tampung bencana
banijir bagi penyandang disabilitas.

Rasio penduduk disabilitas di
Desa Sukamaju Kecamatan

Mangunjaya menunjukkan kerentanan
rendah dengan nilai 0,33. Penduduk
disabilitas memiliki keterbatasan untuk
melakukan evakuasi secara mandiri
ketika terjadi bencana banijir. Batasan-
batasan lainnya juga ditemui oleh
penduduk disabilitas, yaitu
keterbatasan mengakses informasi
kebencanaan. Penduduk disabilitas
memerlukan perlakuan khusus dalam
pencegahan dan penanganan bencana
banjir. Hal tersebut diperkuat oleh
Nabillah et al. (2020), dengan
permasalahan yang masih terjadi,
bahwa dalam pengentasan kerentanan
sosial, penduduk disabilitas tidak
mendapat perhatian khusus.

Kerentanan Ekonomi terhadap
Bencana Banijir

Kerentanan ekonomi
masyarakat pada  penelitian ini
didasarkan atas parameter rasio
penduduk pra-sejahtera dan luas lahan
pertanian, sehingga menghasilkan Peta
Kerentanan Ekonomi terhadap
Bencana Banjir di Hilir DAS Citanduy
Bagian Barat Kabupaten Pangandaran
Jawa Barat disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Peta Kerentanan Ekonomi terhadap Bencana Banijir di Hilir DAS Citanduy
Bagian Barat Kabupaten Pangandaran Jawa Barat
Sumber: Peneliti, 2023

Penduduk atau masyarakat pra-
sejahtera merupakan masyarakat yang
mengalami kesulitan dalam pemenuhan
kebutuhan dasar hidupnya, yang
disebabkan oleh beberapa hal, seperti

tingginya harga kebutuhan hidup dasar
dan rendahnya pendapatan bulanan
(Astuti, 2016). Berikut data rasio
penduduk pra-sejahtera di lokasi
penelitian yang disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Data Rasio Penduduk Pra-Sejahtera

Lokasi Rasio Penduduk Pra-Sejahtera] Kerentanan
Desa Banjarharja Kecamatan Kalipucang 14,47 Rendah
Desa Padaherang Kecamatan Padaherang 13,25 Rendah
Desa Sukamaju Kecamatan Mangunjaya 89,76 Tinggi

Sumber: BPS Kecamatan Kalipucang, Padaherang, Mangunjaya dalam Angka 2021
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Desa Banjarharja Kecamatan
Kalipucang tergolong wilayah yang
memiliki kerentanan ekonomi rendah
terhadap bencana banjir. Hal ini
didasarkan dari data rata-rata rasio
penduduk pra-sejahtera ke Kecamatan
Kalipucang menunjukkan angka
sebesar 89,55 berdasarkan klasifikasi
metode sturgess yang dilakukan atas
data rasio penduduk pra-sejahtera di
Kabupaten Pangandaran, Kecamatan
Kalipucang termasuk dalam klasifikasi
rendah. Berdasarkan perolehan data di
lapangan, diperoleh bahwa rasio
penduduk pra-sejahtera tertinggi yaitu
di Desa Banjarharja dengan rasio
sebesar 14,47 dan terendah berada
pada Desa Cibuluh sebesar dengan
rasio 3,95. Mengacu pada parameter
kerentanan  ekonomi  yaitu rasio
penduduk pra-sejahtera menurut
Rahmat dan Giyarsih (2014), bahwa
semakin tinggi jumlah keluarga miskin
atau pra-sejahtera, maka kerentanan
ekonomi semakin tinggi. Perolehan
data lapangan ditemukan bahwa, rasio
penduduk pra-sejahtera rendah, karena
penghasilan masyarakat per bulan
dalam standar yang cukup dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Selain  rasio  pra-sejahtera,
pendidikan juga berpengaruh terhadap
kerentanan ekonomi penduduk saat
terjadi bencana. Penduduk dengan
pendidikan rendah akan lebih rentan
dalam menghadapi bencana, sebab
kurang baik dalam mempersiapkan diri
dan keluarga dalam menghadapi
bencana seperti bencana banijir. Selain
itu, pendidikan juga dapat
meningkatkan kualitas  penduduk,
sehingga penduduk berpeluang besar
untuk memperoleh pekerjaan dan

penghasilan yang layak dalam
memenuhi  kebutuhan  sehari-hari.
Berdasarkan hasil validasi lapangan,
diperoleh  hasil bahwa mayoritas
pendidikan terakhir penduduk yaitu SD
yakni  sebesar 67%. Hal ini
menunjukkan bahwa penduduk dengan
pendidikan rendah akan lebih rentan
terkena dampak bencana banijir.

Kecamatan Padaherang
termasuk dalam kecamatan yang
memiliki tingkat kerentanan ekonomi
yang rendah. Hal ini dikarenakan data
rata-rata rasio penduduk pra-sejahtera
di Kecamatan Padaherang
menunjukkan angka sebesar 12,54
termasuk dalam klasifikasi rendah.
Secara spasial, desa dengan tingkat
rasio pra-sejahtera tertinggi adalah
Desa Panyutran rasio sebesar 18 dan
terendah berada pada Desa
Maruyungsari dengan rasio sebesar
2,37. Semakin tinggi rasio penduduk
pra-sejahtera di kawasan tersebut
menyebabkan  tingkat  kerentanan
masyarakat terhadap bencana banijir
semakin tinggi pula. Hal ini disebabkan
keterbatasan ekonomi seseorang dapat
berpengaruh terhadap kecenderungan
pemilihan lokasi tempat tinggal yang
lebih rentan terhadap bencana banijir
seperti daerah pinggir sungai
(Rudianto, et al. 2016). Kondisi ini
terjadi sebab lokasi tersebut memiliki
harga tanah yang lebih terjangkau.
Selain itu, penduduk dengan ekonomi
yang rendah juga cenderung memiliki
akses yang lebih terbatas terhadap
sumber daya dan informasi yang
diperlukan untuk mempersiapkan diri
dalam menghadapi bencana.

Data rasio penduduk pra-
sejahtera yang menunjukkan bahwa
Desa Sukamaju merupakan desa
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dengan rasio penduduk pra-sejahtera
tertinggi di antara desa lainnya di
wilayah bagian barat DAS Citanduy.
Nilai rasio penduduk pra-sejahtera di
Desa Sukamaju mencapai 89,76
dengan rata rata keseluruhan nilai rasio
penduduk pra-sejahtera di wilayah
bagian barat DAS Citanduy hanya 20.
Luas lahan pertanian menjadi
parameter kerentanan ekonomi
dikarenakan semakin luas lahan
pertanian, maka semakin tinggi

kerentanan ekonomi. Hal tersebut
disebabkan karena pekerjaan
bergantung pada alam yang
dipengaruhi oleh cuaca, kondisi tanah,
maupun kejadian bencana. Sehingga,
wilayah yang memiliki luas lahan
pertanian yang luas akan mengalami
dampak kerugian yang lebih besar.
Berikut data luas lahan pertanian di
lokasi penelitian yang disajikan pada
Tabel 8.

Tabel 8. Data Luas Lahan Pertanian

Lokasi Luas Lahan Pertanian (Ha) Kerentanan
Desa Banjarharja Kecamatan Kalipucang 213 Rendah
Desa Padaherang Kecamatan Padaherang 217 Rendah
Desa Sukamaju Kecamatan Mangunjaya 190,53 Rendah

Sumber: BPS Kecamatan Kalipucang, Padaherang, Mangunjaya dalam Angka 2021

Menurut Aisha et al. (2019),
kerentanan ekonomi meliputi
kemiskinan dan penduduk yang
memiliki pekerjaan di sektor rentan. Hal
ini sesuai dengan temuan di lapangan
bahwa mata pencaharian penduduknya
diantaranya sebagai petani,
wiraswasta, pedagang, buruh harian
dan lainnya. Berdasarkan hasil validasi
lapangan, diketahui bahwa sebesar
40% penduduk berpendapatan
>Rp2.700.000,00/bulan dan sebesar
17% penduduk berpendapatan
Rp6.000.000,00/bulan. Hal ini
dibuktikan dari data lapangan bahwa
37% penduduk Desa Banjarharja
bekerja sebagai petani dan 27%
penduduknya tidak bekerja. Sehingga,
dapat dikatakan bahwa sebanyak 57%
penduduk Desa Banjarharja termasuk
dalam penduduk pra-sejahtera dan
lebih rentan terhadap bencana banijir.

Penduduk yang tidak memiliki
sumber daya keuangan yang
diperlukan untuk mencegah atau

mengurangi bencana, penduduk lebih
rentan terhadap bahaya. Kerentanan
dalam menghadapi bencana akan
meningkat seiring dengan penurunan
tingkat ekonomi. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa tingkat kerentanan
terhadap ancaman bahaya sangat
dipengaruhi oleh kemampuan
keuangan seseorang atau masyarakat.
Karena mereka tidak memiliki sumber
daya keuangan yang diperlukan untuk
melakukan upaya pencegahan atau
mitigasi bencana banjir, masyarakat
atau wilayah yang miskin atau kurang
mampu biasanya lebih rentan terhadap
bahaya.

Desa Padaherang Kecamatan
Padaherang dilakukan analisis
kerentanan ekonomi didasarkan atas
parameter penduduk pra-sejahtera atas
indikator sumber penghasilan rumah
tangga (petani dengan luas lahan 500
m?, buruh tani, nelayan, buruh
bangunan, buruh perkebunan, dan atau
pekerjaan lainnya dengan pendapatan
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di bawah Rp 600.000,00/bulan).
Berdasarkan hasil validasi lapangan
yang telah dilakukan, diketahui bahwa
sebesar 70% penduduk memiliki
pendapatan kurang dari Rp
2.700.000,00/bulan. Selain itu, hanya
sebesar 3,3% penduduk yang memiliki
pendapatan > Rp 6.000.000,00/bulan.

Analisis lebih lanjut, diketahui
bahwa sebanyak 60% responden
memiliki pendapatan kurang dari UMK
Pangandaran yang sebesar
Rp2.018.389,00 serta sebanyak 6,66%
penduduk memiliki pendapatan kurang
dari Rp600.000,00. Sehingga, dapat
dikatakan bahwa sebanyak 6,66%
penduduk termasuk dalam penduduk
pra-sejahtera dan lebih rentan dalam
menghadapi bencana banijir.

Validasi lapangan juga
dilakukan di Desa Sukamaiju
Kecamatan Mangunjaya 2 responden
dari total 30 responden di Desa
Sukamaju dengan penghasilan rumah
tangga kurang dari Rp600.000 per
bulan. Atau dapat dikatakan 6,67%
responden yang termasuk dalam
kategori masyarakat pra-sejahtera
berdasarkan  sumber  penghasilan
rumah tangga adalah: petani dengan
luas lahan 500 m?, buruh tani.

Kondisi tersebut telah dilakukan
upaya dengan pemberian bantuan
kepada masyarakat berupa sembako
kepada 3 responden, uang kepada 1
responden, serta sembako dan uang
kepada 4 responden dari total 30
responden di Desa  Sukamaju.
Pemberian bantuan kepada
masyarakat didasarkan pada kondisi
kerentanan ekonomi masyarakat
secara umum, bukan berdasarkan
adanya kondisi wilayah yang rawan
bencana banjir. Informasi tersebut telah

didapatkan dari 26 dari 30 responden
yang menyebutkan tidak pernah
terkena bencana banjir di Desa
Sukamaju. Hal tersebut menunjukkan
bahwa 86,67% responden tidak pernah
terkena banjir. Sementara itu, 4
responden lainnya menyebutkan
pernah terkena bencana banjir dengan
intensitas setahun sekali oleh seorang
responden dan tiga responden lainnya
menyebutkan pernah terkena bencana
banjir pada tahun 1970-an atau saat
responden masih anak-anak.

Pendidikan juga dapat
meningkatkan kemampuan seseorang
dalam mencari pekerjaan yang lebih
baik dan memiliki penghasilan yang
lebih stabil yang dapat membantu
dalam mempersiapkan terhadap
kesiapsiagaan bencana. Sejalan
dengan Maryanti et al. (2017), bahwa
semakin tinggi pendidikan penduduk
akan meningkatkan kemampuan
penduduk dalam memahami informasi,
serta dapat menjadi dasar dalam
pengambilan keputusan yang tepat
saat terjadinya bencana.

4. Penutup

Kerentanan  sosial tertinggi
berada di Desa Sukamaju Kecamatan
Mangunjaya, karena memiliki tingkat
kepadatan penduduk yang paling tinggi
sebesar 1424 jiwa/km? dan rasio
kelompok umur rentan tertinggi yaitu
46,13. Sedangkan kerentanan sosial
terendah berada di Desa Banjarharja
Kecamatan Kalipucang, karena tidak
memiliki kepadatan penduduk yang
tinggi, yaitu hanya 612 jiwa/km? dan
memiliki nilai rasio jenis kelamin yang
paling rendah yaitu 100,32. Kerentanan
ekonomi tertinggi berada di Desa
Sukamaju Kecamatan Mangunjaya,
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karena memiliki rasio penduduk pra-
sejahtera yang tinggi sebesar 89,76.
Sedangkan kerentanan ekonomi
terendah berada di Desa Padaherang
Kecamatan Padaherang, karena nilai
rasio penduduk pra-sejahtera yang
paling rendah yaitu 13,25.
Keterbatasan  penelitian  ini
terletak pada waktu dalam
pengumpulan data dan data yang
diperoleh menjadi terbatas. Sehingga,
untuk memberikan hasil yang lebih
komprehensif, diharapkan penelitian
selanjutnya dapat menemukan dan
menggunakan variabel kerentanan
yang lebih banyak pada unit analisis
desa atau dusun, sehingga lebih detail.
Sekalipun demikian, penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai
salah satu rekomendasi pengurangan
risiko bencana masyarakat berbasis
kerentanan sosial dan ekonomi.
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